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ABSTRACT

The characteristics and quality of land resources are important things that must be considered in the planning,
utilization and management of land for agricultural purposes. The purposes of this research were to describe land
characteristics and quality, and to determine the suitability class, subclass, and limiting factors for clove (Zysygium armoticum),
banana (Musa sp), and cassava ( Manihot esculenta Crant.) crops in Wai Ela Watershed. The method used in this study was a
survey with land units as a fieldwork map which resulted from overlying four components, namely slope class, lithology
formation, soil, and land uses. Field data collection was conducted following the observation lanes at 15 selected sample areas
representing 72 land units. Data analysis was carried out by using a geographic information system (GIS), involving: (1) SRTM
image analysis to produce topography class, (2) maps overlay to produce land units, and (3) attribute data processing to produce
land suitability class. The study results showed that the land suitability for clove consisted of the suitable class of S2 (21.91 ha)
and S3 (327.89 ha), and not-suitable, N (1069.85ha), with limiting factors being flooding, soil depth, and slope steepness. Land
suitability for bananas consisted of the suitable class of S3 (501.70 ha), and not-suitable, N (686.99 ha) with limiting factors
being flooding, erosion, and slope steepness; whereas land suitability for cassava consisted of the suitable class of S3 (501.70 ha)
and not-suitable, N (917.96 ha), with limiting factors being flooding, slope steepness, and erosion.

Keywords: Ambon Island, banana, cassava, clove, land suitability, Wai Ela watershed

ABSTRAK

Karakteristik dan kualitas sumberdaya lahan merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan,
pemanfaatan dan pengelolaan lahan untuk tujuan pertanian. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan karakteristik dan
kualitas lahan, dan menentukan kelas kesesuaian, subkelas, dan faktor pembatas tanaman cengkih (Zysygium armoticum), pisang
(Musa sp), dan ubi kayu (Manihot esculenta Crant.) di DAS Wai Ela. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei
dengan satuan lahan sebagai peta kerja lapangan yang dihasilkan dari empat komponen di atasnya, yaitu kelas kemiringan,
formasi litologi, tanah, dan penggunaan lahan. Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan mengikuti jalur pengamatan pada
15 daerah sampel terpilih yang mewakili 72 satuan lahan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan sistem informasi
geografis (SIG), yang meliputi (1) analisis citra SRTM untuk kelas topografi, (2) pembuatan unit lahan dan, (3) prosesing data
atribut untuk penentuan kelas kesesuaian lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman
pisang pada kelas sesuai S2 (21,91 ha), S3 (327,89 ha), dan tidak sesuai N (1069,85 ha) dengan faktor pembatas banjir,
kedalaman tanah dan lereng. Untuk tanaman pisang terdapat kelas S3 (732,67 ha) dan tidak sesuai N (686,99 ha) dengan faktor
pembatas banjir, erosi dan lereng; sedangkan untuk tanaman ubi kayu terdapat kelas S3 (501,70 ha) dan N (917,96 ha) dengan
faktor pembatas banjir, lereng, dan erosi.

Kata kunci : cengkih, DAS Wai Ela, kesesuaian lahan, pisang, Pulau Ambon, ubi kayu

PENDAHULUAN

Lahan merupakan salah satu komponen sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat luas dalam memenuhi
kebutuhan manusia. Dalam perencanaan pemanfaatan dan pengelolaannya,— sumberdaya lahan merupakan faktor
penting karena dapat memberikan informasi tentang potensi lahan yang dapat dikembangkan untuk berbagai
penggunaan, termasuk sebagai pertimbangan pengalokasian ruang pada Rencana Tata Ruang Wilayah mulai dari
tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, baik di kawasan perdesaan maupun perkotaan (Hidayati, et al., 2015;
Sitorus, 2017). Oleh sebab itu, dalam proses perencanaan, pemanfaatan dan pengelolaan lahan, karakteristik dan
kualitas sumberdaya lahan merupakan hal penting yang harus diperhatikan (Ahyuni, 2016). Dalam bidang pertanian,
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keragaman karakteristik dan kualitas lahan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga
berpengaruh pula pada produksi dari tanaman itu sendiri (Mahi, 2015). Oleh sebab itu, tanaman yang tumbuh pada
kondisi iklim dan lahan yang sesuai dapat berproduksi secara maksimal, sebaliknya tanaman yang tumbuh pada
kondisi iklim dan lahan yang tidak sesuai berdampak pada menurunnya produksi (Abagyeh et al., 2016).

Dalam sistem DAS evaluasi kesesuaian lahan tidak hanya untuk kepentingan setempat tetapi juga untuk
kepentingan eksternal, mengingat pengelolaan lahan di daerah hulu yang berfungsi sebagai wilayah tangkapan air
berpotensi memberi dampak terhadap wilayah tengah dan hilir (Hardjowigeno dan Widiatmaka. 2007; Suprayogo, et
al., 2017, Tutuarima, et al., 2021). Pemanfaatan lahan DAS yang tidak berdasarkan kesesuaian lahannya dan tanpa
menerapkan kaidah-kaidah konservasi tanah dan air merupakan pemicu berbagai masalah lingkungan, seperti
terjadinya erosi, banjir dan tanah longsor pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau (Talakua dan
Osok, 2019; Osok, et al., 2018). Oleh sebab itu pemanfaatan sumber daya lahan DAS, baik yang dilakukan di hulu
maupun hilir DAS yang tanpa memperhatikan aspek-aspek konservasi tanah dan air, dapat membawa dampak
negatif berupa penurunan kualitas sumber daya lahan DAS.

DAS Wai Ela di Desa Negeri Lima Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah merupakan salah satu
DAS di Maluku yang mendapat perhatian serius secara nasional. Selain sebagai sumber air bersih untuk berbagai
kebutuhan masyarakat, DAS Wai Ela juga merupakan wilayah hunian dan lahan usaha (pertanian dan perkebunan)
yang terus berkembang sehingga mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan dan pengelolaan lahan yang
tidak tepat. Akibatnya terjadi degradasi lahan di DAS Wai Ela yang ditunjukkan oleh terjadinya erosi dan banjir dan
pada musim hujan dan penurunan debit aliran yang drastis pada musim kemarau.

Tanaman cengkih (Zysygium armoticum) merupakan tanaman industri sekaligus tanaman rempah yang
banyak diusahakan masyarakat sebagai salah satu sumber pendapatan rumah tangga. Tanaman pisang (Musa sp)
secara umum ditemukan dalam bentuk polikultur, yang bercampur dengan tanaman hortikultura lainnya yang juga
merupakan sumber pendapatan masyarakat. Disamping itu, tanaman pisang juga ditemukan dalam bentuk
monokultur. Pisang selain dikomsumsi dalam bentuk berbagai olahan, juga secara ekonomi merupakan salah satu
komoditas yang dipasok ke Kota Ambon untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ubi kayu (Manihot esculenta
Crant.) merupakan tanaman yang banyak diusahakan oleh masyarakat di Negeri Lima, sebagai pangan lokal
terutama sumber karbohidrat dalam bentuk berbagai olahan bagi masyarakat. Di samping itu, dari aspek budaya
tanaman ini sangat berperan karena diusahakan dalam bentuk “kebun negeri” atau dalam bahasa daerah setempat
disebut sebagai “nalinuhena”. Negeri Lima merupakan pemasok penting (supplier) tanaman ubi kayu bagi
kebutuhan masyarakat di wilayah Kota Ambon dan sekitarnya.

Selama ini usaha ketiga komoditas ini oleh masyarakat belum sepenuhnya didasarkan pada kesesuaian lahan.
Oleh sebab itu, untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas ketiga komoditi ini secara optimal maka perlu
dilakukan evaluasi lahan untuk mengetahui secara lebih jelas karakteristik dan kualitas lahan DAS Wai Ela.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Wai Ela, Negeri Lima Kabupaten Maluku Tengah
Provinsi Maluku yang berlangsung dari November 2017 sampai Juli 2018. Penelitian ini menggunakan metode
survei berbasis satuan lahan sebagai peta kerja lapangan yang didesain berdasarkan hasil tumpang susun 4
komponen utama, yaitu kelas topografi, formasi geologi, komponen tanah dan pola penggunaan lahan. Pembuatan
peta topografi melalui analisis citra SRTM skala 1:250.000. Pengamatan lapangan meliputi pengamatan tanah
(drainase, tekstur, bahan kasar, kedalaman tanah), penggunaan lahan, topografi, bahaya erosi, bahaya banjir dan
batuan dipermukaan. Pengambilan sampel tanah meliputi sampel terganggu untuk analisis distibusi partikel, pH, C-
organik, KTK, KB, N-total, P,Os, K,0, Ca, Mg, Na dan sampel tanah tidak terganggu untuk analisis bobot isi, kadar
air dan permeabilitas. Penetapan klasifikasi tanah menggunakan Petunjuk Teknis Klasifikasi Tanah Nasional
(Subardja, et al., 2014), sedangkan penetapan kesesuaian lahan menggunakan Petunjuk Teknik Evaluasi Lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Cengkih

Satuan lahan disusun berdasarkan hasil tumpang susun peta lahan di DAS Wai Ela. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kesesuaian lahan untuk cengkih di DAS Wae Ela terdiri dari kelas kesesuaian aktual cukup
sesuai (S2), sesuai marjinal (S3) dan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas curah hujan (Ch), kelembaban udara
(Rh), tekstur (t), C-organik (C-org), N-total, lereng (1), erosi (eh), batuan di permukaan (Ip) (Tabel 1 dan Gambar 1).

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelas cukup sesuai (S2) mempunyai sub kelas dengan faktor pembatas Curah
hujan (Ch), kelembaban udara (Rh), tekstur (t), C-organik (C- org), lereng (l), erosi (eh) dan batuan di permukaan
(Ip) seluas 21,91 ha (91,47 %) yang menyebar di satuan lahan L2a3E, L2a3G, L2a3H, L2a3l, L2a3J. Kelas sesuai
marjinal (S3) mempunyai sub kelas dengan faktor pembatas yang berbeda-beda, yaitu lereng (I) dan bahaya erosi
(eh) pada satuan lahan L3a3E, L3a3G, L3a3H, L3a3l, L3a3J, L4a3G, L4a3J seluas 92,18 ha (6,17%), faktor
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pembatas kedalaman tanah (k) dan batuan dipermukaan (Ip) pada satuan lahan L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4], L2a4G
seluas 89,31 ha (5,98), faktor pembatas kedalaman tanah (k), lereng (l), bahaya erosi (eh) dan batuan di permukaan
(Ip) terdapat pada satuan lahan L3ad4E, L3a4G, L3adl, L3b4G, L4a4G dengan luas 85,92 ha (5,75%), faktor
pembatas kedalaman tanah (k), lereng () dan batuan di permukaan (Ip) seluas 49,20 ha (3,29%), faktor pembatas N-
total (Ntotal) dan batuan dipermukaan (Ip) pada satuan lahan L2a5D dengan luas 7,61 ha (0,51%), dan faktor
pembatas bahaya erosi (eh) pada satuan lahan L2a3A seluas 2,34 ha. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kelas
kesesuian lahan cukup sesuai (S2) ditemukan secara dominan pada lereng agak miring (8-15%), sedangkan sesuai
marginal (S3) pada lereng agak miring (8-15%) dan miring (15-30%), sedangkan kelas kesesuaian lahan tidak sesuai
(N) ditemukan pada topografi datar (0-3%), landai (3-8%), agak curam (30-45%) dan sangat curam (>65%), dan
semua jenis tanah (kecuali tanah molisol haplic).

Tabel 1. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman cengkih di DAS Waiela

Satuan lahan Kelas Kesesuaian Luas
Lahan ha %
L2a3E, L2a3G, L2a3H, L2a3l, L2a3J S2 21,91 1,47
L2a3A, L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4J, L2a5A, L2a5D, L2b4G,
L3a3E, L3a3G, L3a3H, L3a3l, L3a3J, L3a4E, L3a4G, L3a4l, S3 327,89 21,94

L3a4J, L3a5D, L3b4G, L4a3G, L4a3], L4adG, L4adl.

LOalA, L0alD, L0alK, L0a2C, L0a3A, L0a3D, L0a3E, L0a3F,

L0a3G, L0a3H, L0a3l, L0a3J, L0a4G, L0a4l, L0a4J, LOb4G,

LlalA, L1alB, L1alD, L1alK, L1a3E, L1a3G, L1a3H, L1a3l, N 1069,86 71,61
L1a3J, L1a4E, L1a4G, L1a4l, L1a4J, L1b4G, L4a3H, L4a6E,

L4a6G, L5a6G, L5a6J, L6a6G, L6a6H, L6a6J.

Total 1419,66 95,02

Sumber: Hasil Penelitian, 2018
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Gambar 1. Peta kelas kesesuiaian lahan tanaman cengkih di DAS Waiela

Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Pisang

Hasil analisis menunjukkan bahwa kesesuaian lahan untuk tanaman pisang terdiri dari kelas sesuai marjinal
(S3) dan tidak sesuai (N), dan tidak terdapat lahan yang benar-benar sangat sesuai untuk tanaman pisang di lokasi
penelitian (Tabel 3 dan Gambar 2). Kelas kesesuaian lahan marjinal (S3) seluas 732,62 ha (49,04%) ditemukan pada
lereng landai (3-8%) sampai agak curam (30-45%), geologi gunungapi Ambon (Tpav) dan jenis tanahnya adalah
aluvial eutrik, kambisol eutrik dan kambisol distrik, dengan jenis penggunaan lahan pemukiman, vegetasi rawa,
pertanian lahan kering, cengkih, kebun campuran, semak belukar padat, semak belukar jarang, dan hutan sekunder.

130



Terakreditasi RISTEKBRIN Peringkat SINTA 3, SK. 85/M/KPT/2020 Jurnal Budidaya Pertanian 17 (2): 128-136, Th. 2021

Sedangkan kelas tidak sesuai (N) dengan luas 686,99 ha (45,99%) ditemukan pada lokasi lereng datar (0-3%), agak
curam (30-45%), curam (45-65%) dan sangat curam (>65%) dengan tipe geolgi gunungapi Ambon (Tpav), jenis
tanah kambisol eutrik, kambiso distrik, aluvial eutrik dan litosol kecuali tanah molisol haplik dan gleisol.

Tabel 2. Sub kelas dan faktor pembatas kesesuaian lahan untuk tanaman cengkih di DAS Waiela

Kelas Sub Kelas dengan Faktor Pembatas Satuan lahan Luas
ha %
S2 Ch, Rh, t, C-0rg, N-total, I, eh, Ip L2a3E, L2a3G, L2a3H, L2a3l, L2a3) 21,91 1,47
Eh L2a3A. 2.34 0,16
k, Ip L2a4E, L2a4G, L2a4dl, L2a4), L2a4G. 89,31 5,98
L, eh L3a3E, L3a3G, L3a3H, L3a3l, L3a3J, 92,18 6,17
L4a3G, L4a3J.
S3
N-total , I, eh, Ip L2a5A, L3a5D. 1.34 0,09
N-total, Ip L2a5D. 7,61 0,51
k I, eh,Ip L3a4E, L3a4G, L3a4l, L3b4G, L4a4G. 85,92 5,75
k1 Ip L3a4J, L4ad). 49,20 3,29
LOalA, LOalD, LOalK, L0a2C, 853,79 57,15

LOa3A, L0a3D, L0a3E, L0a3F, L0a3G,
LOa3H, L0a3l, L0a3J, L0a4G, L0a4l,
L0a4J, LOb4G, L1alA, L1alB, L1alD,

N Fh L1alK, L1a3E, L1a3G, L1a3H, L1a3l,
L1a3J, L1a4E, L1a4G, L1adl, L1ad),
L1b4G.
Eh L4a3H. 1,48 0,10
k.1 eh L5a6G, L6a6G, L6a6H. 15215 10,18
Kl L5a6J, L6a6) 57.06 3,82
k.eh L4a6E, L4a6G 5,38 0,36
Total 141966 95,02

Sumber: Hasil penelitian, 2018

Tabel 3. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman pisang di DAS Waiela

Satuan lahan Kelas Kesesuaian Luas
Lahan ha %

L1alA, L1alB, L1alD, Ll1alK, L1a3E, L1a3G, L1a3H, L1a3l,

L1a3), L1ad4E, L1a4G, Lladl, Llad), L1b4G, L2a3A, L2a3E,

L2a3G, L2a3H, L2a3l, L2a3), L2adE, L2a4G, L2a4l, L2a4l,

L2a5A, L2a5D, L2b4G, L3a3E, L3a3G, L3a3H, L3a3l, L3a3J, S3 732,67 49,04
L3a4E, L3a4G, L3a4l, L3a4J, L3a5D, L3b4G, L4a3G, L4a3l,

L4a4G, L4adl.

LOalA, L0OalD, LOalK, L0a2C, LOa3A, L0a3D, L0Oa3E, L0a3F,
L0a3G, LOa3H, LOa3l, L0a3J, L0a4G, LO0a4l, L0a4J, LOb4G, N 686,99 45,98
L4a3H, L4a6E, L4a6G, L5a6G, L5a6J, L6a6G, L6a6H, L6a6J.

Total 1419,66 95,02

Sumber: Hasil penelitian, 2018
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Gambar 2. Peta kelas kesesuaian lahan tanaman pisang di DAS Waiela

Sub Kelas dan Faktor Pembatas Untuk Tanaman Pisang

Tabel 4 menunjukan bahwa lahan sesuai marjinal (S3) mempunyai sub kelas dengan faktor pembatas yang
berbeda-beda, yaitu sub kelas S3 1, faktor pembatas kedalaman tanah, bahaya banjir dan batuan dipermukaan yang
ditemukan pada satuan lahan L1a4E, L1a4G, L1adl, L1a4J), L1b4G seluas 291,14 ha (19,49%), sub kelas S3yenip
dengan faktor pembatas kedalaman tanah, lereng, bahaya erosi dan batuan dipermukaan terdapat pada satuan lahan
L3a4E, L3a4G, L3a4dl, L3a4), L4a4G, L4adl, L3b4G seluas 135,12 ha (9,04%), sub kelas S3y |, dengan faktor
pembatas kedalaman tanah dan batuan di permukaan terdapat pada satuan lahan L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4),
L2b4G seluas 89,31 ha (5,98%), sub kelas S3...q m dengan faktor pembatas C-organik dan bahaya banjir terdapat
pada satuan lahan L1a3E, L1a3G, L1a3H, L1a3l, L1a3J seluas 80,62 ha (5,40%), sub kelas S3..qr, | dengan faktor
pembatas C-organik dan lereng terdapat pada satuan lahan L3a3G, L3a3J,L4a3J seluas 68,74 ha (4,60%), sub kelas
S3c.org, 1en dengan faktor pembatas C-organik, kemiringan lereng dan bahaya erosi terdapat pada Satuan lahan L3a3E,
L3a3H, L3a3l, L4a3G seluas 23,45 ha (1,57%), sub kelas S3..r dengan faktor pembatas C-organik terdapat pada
satuan lahan L2a3E, L2a3G, L2a3H, L2a3l, L2a3J seluas 21,91 ha (1,47%), sub Kkelas S3nitarm dengan faktor
pembatas N-total dan bahaya banjir terdapat pada satuan lahan LlalA, L1alB, L1alD, LlalK seluas 11,11 ha
(0,74%), sub Kkelas S3nioalienip dengan faktor pembatas N-total, lereng, bahaya erosi dan batuan dipermukaan
terdapat pada Satuan lahan L2a5A, L2a5D, L3a5D seluas 8,94 ha (0,60%), dan sub kelas S3c.qrgen faktor
pembatasnya C-organik dan bahaya erosi terdapat pada satuan lahan L2a3A seluas 2,34 ha (0,16%). Sedangkan
lahan tidak sesuai (N) mempunyai sub kelas dengan faktor pembatas utamanya, yaitu bahaya banjir terdapat pada
Satuan lahan LOalA, L0OalD, L0alK, L0a2C, L0a3A, L0a3D, L0a3E, L0a3F, L0a3G, L0a3H, L0a3l, L0a3J, L0a4G,
LOa4l, L0a4J, LOb4G seluas 470,92 ha (31,52%), faktor pembatas kedalaman tanah, lereng dan bahaya erosi satuan
lahan L5a6G, L6a6G, L6a6H seluas 152,15 ha (10,18%), faktor pembatas kedalaman tanah dan lereng pada satuan
lahan L5a6J, L6a6J seluas 57,06 ha (3,82%), faktor pembatas kedalaman tanah dan bahaya erosi pada satuan lahan
L4a6E, L4a6G seluas 5,38 ha (0,36%) dan faktor pembatas bahaya erosi pada satuan lahan L4a3H dengan luasan
terkecil 1,48 ha (0,10%).

Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Ubi Kayu

Tabel 5 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa kesesuaian lahan untuk tanaman ubi kayu pada lokasi
penelitian, adalah kelas kesesuaian aktual sesuai marjinal (S3) seluas 501,70 ha (33,58%), dan tidak sesuai (N)
seluas 917,96 ha (61,44%). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat lahan yang benar-benar sangat sesuai untuk
tanaman Ubi kayu di lokasi penelitian. Kelas sesuai marjinal (S3) ditemukan pada satuan lahan dengan kondisi
topografi landai (3-8%) sampai agak miring (8-15%), geologi gunung api Ambon, jenis tanah aluvial eutrik,
kambisol eutrik kambisol distrik dan molisol haplik, dan penggunaan lahan antar lain pemukiman,vegetasi rawa,
pertanian lahan kering, cengkih dan kebun campuran seluas 501,70 ha (33,58%), sedangkan kelas tidak sesuai (N)
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ditemukan pada satuan lahan dengan topografi datar (0-3%) sampai sangat curam (>65%), geologi gunungapi
Ambon, pada semua jenis tanah dan penggunaan lahan (kecuali pengunaan lahan vegetasi rawa dan sagu terbuka)
seluas 917,96 ha (61,45%).

Tabel 4. Sub Kelas dan faktor pembatas untuk tanaman pisang di DAS Waiela

Sub Kelas Faktor Pembatas  Satuan lahan Luas (ha) Luas (%)
S3 ntotal, Ntotal, fh LlalA, L1alB, L1alD, L1alK 11,11 0,74
S3 c-org, th C-org, th L1a3E, L1a3G, L1a3H, L1a3l, L1a3J. 80,62 5,40
S3k thlp k, th, Ip LladE, L1a4G, L1adl, L1a4), L1b4G 291,14 19,49
S3corg C-org L2a3E, L2a3G, L2a3H, L2a3l, L2a3] 21.91 1,47
S3corg, 1 C-org, | L3a3G, L3a3J,L4a3] 68,74 4,60
S3c org, l.eh C-org, |, eh L3a3E, L3a3H, L3a3l, L4a3G 23,45 1,57
S3c.org,eh C-org,eh L2a3A 2.34 0,16
S3y 1p k, Ip L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4), L2b4G 89,31 5,98
S3k1.en,lp k, Leh, Ip L3a4E, L3a4G, L3adl, L3ad4l), L4a4G, 135,12 9,04

L4a4), L3b4G
S3nwtarten, 1p  Ntotal, l,eh,Ip L2a5A, L2a5D, L3a5D 8,94 0,60
\P Fh LOalA, LOalD, LOalK, LOa2C, LOa3A, 470,92 31,52

L0a3D, LOa3E, LOa3F, L0a3G, LOa3H,

L0a3l, L0a3J, L0a4G, L0a4dl, L0a4J, LOb4G
Nen Eh L4a3H 1,48 0,10
Nk en k,eh L4a6E, L4a6G 5,38 0,36
N 1 en k,l.eh L5a6G, L6a6G, L6a6H 152,15 10,18
N | kI L5a6J, L6a6J 57,06 3,82
Total 1419,66 95,02

Sumber: Hasil penelitian, 2018
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Tabel 5. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman ubi kayu di DAS Waiela

Satuan lahan Kelas Kesesuaian Luas Lahan
Lahan ha %
LlalA, L1alB, L1alD, LlalK, L1a3E, L1a3G, L1a3H, L1a3l,
L1a3), L1adE, L1a4G, Lladl, L1ad), L1b4G, L2a3E, L2a3G, 53 50170 4358
L2a3H, L2a3l, L2a3J), L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4J, L2a5D, ’ '
L2b4G

LOalA, L0alD, L0OalK, L0Oa2C, LOa3A, L0a3D, L0Oa3E, L0a3F,

L0a3G, L0a3H, L0a3l, L0a3J, L0a4G, L0a4l, L0a4J, LOb4G,

L2a3A, L2a5A, L3a3E, L3a3G, L3a3H, L3a3l, L3a3J, L3a4E, N 917,96 61,44
L3a4G, L3a4l, L3a4J, L3a5D, L3b4G, L4a3G, L4a3H, L4a3),

L4a4G, L4a4), L4a6E, L4a6G, L5a6G, L5a6J, L6a6G,L6a6H,

L6a6J

Total 1419,66 95,02
Sumber: Hasil Penelitian, 2018

Sub Kelas Dan Faktor Pembatas Untuk Tanaman Ubi Kayu

Tabel 6 menunjukkan bahwa lahan sesuai marjinal (S3) mempunyai sub kelas dengan faktor pembatas yang
berbeda-beda, yaitu, S3y enmip dengan faktor pembatas kedalaman tanah, bahaya erosi, bahaya banjir dan batuan
dipermukaan pada satuan lahan LladE, L1a4G, Lla4l, L1a4J, L1bAG dengan luas 291,14 ha (19,49%), sub kelas
S3y1n1p dengan faktor pembatas kedalaman tanah, lereng, bahaya erosi dan batuan dipermukaan pada satuan lahan
L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4], L2b4G seluas 89,31 ha (5,98%), sub kelas S3 g m dengan faktor pembatas C-
organik dan bahaya banjir pada satuan lahan L1a3G, L1a3H, L1a3l, L1a3J seluas 78,99 ha (5,38%), sub kelas

Tabel 6. Sub kelas dan faktor pembatas untuk tanaman ubi kayu di DAS Waiela

Sub Kelas Faktor Pembatas Satuan lahan Luas
ha %

S3nwtenn  Ntotal,eh, fh LlalA, LlalB, L1alD, L1lalK 11,11 0,74
S3 c.org, th C-org, fh L1a3G, L1a3H, L1a3l, L1a3J. 78,99 5,29
S3corg, 1eh C-org, I, eh L2a3E, L2a3G, L2a3H, L2a3l. 20,54 1,38
S3c-org, en,fh C-org,eh, th L1a3E. 1,63 0,11
S3 corg, | C-org, | L2a3J. 1,37 0,09
S3k enhip k,eh,fh, Ip L1a4E, L1a4G, L1a4l, L1a4J, L1b4G 291,14 19,49
S3k1ehilp k,l,eh,lp L2a4E, L2a4G, L2a4l, L2a4J], L2b4G, 89,31 5,98
S3nwotal,lenip  Ntotal, l,eh,Ip L2a5D 7,61 0,51
[\PR Fh L0a2C, LOa3A, L0a3D, LOa3E, LOa3F, 468,07 31,33

L0a3G, LOa3H, LOa3l, L0Oa3J), LO0a4G,

L0a4l, LOb4G
Nen Eh L0alA, L0alD, LOalK, L2a3A L2a5A. 6,05 0,40
N en l,eh L3a3E, L3a3H, L3a3l, L3a4E, L3a4G, 111,32 7,45

L3a4l, L3a5D, L3b4G, L4a3G, L4a3H,

L4a4G.
N, L L3a3G, L3a3J, L3a4J, L4a3], L4a4). 117,93 7,89
N 1, en k,l,eh L4a6E, L4a6G, L5a6G, Lb5a6J, L6a6G, 214,59 14,36

L6a6H, L6a6J
Total 1419,66 95,02

Sumber: Hasil Penelitian,2018
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S3c-org, 1eh dengan faktor pembatas C-organik, lereng dan bahaya erosi pada Satuan lahan L2a3E, L2a3G , L2a3H,
L2a3l seluas 20,54 ha (1,38%), sub kelas S3itaenn dengan faktor pembatas N-total, bahaya erosi dan bahaya banjir
pada satuan lahan L1alA, L1alB, L1alD, LlalK seluas 11.11 ha (0,74%), sub kelas S3niotaienip dengan faktor
pembatas N-total, lereng, bahaya erosi dan batuan dipermukaan pada satuan lahan L2a5D seluas 7,61 ha (0,51%),
sub kelas S3¢orgenin dengan faktor pembatas C-organik, erosi dan bahaya banjir pada satuan lahan L1a3E dengan
1.63 ha (0,11%), sub kelas S3iotal1.en1p dengan faktor pembatas N-total, lereng, bahaya erosi dan batuan dipermukaan
pada satuan lahan L2a5D seluas 7,61 ha (0,51%) dan S3.,y, dengan faktor pembatas C-organik dan lereng pada
satuan lahan L2a3J denganluasanterkecil 1.37 ha (0,09%). Sedangkan lahan tidak sesuai (N) mempunyai sub kelas
dengan faktor pembatas, yaitu bahaya banjir pada satuan lahan L0a2C, L0a3A, L0a3D, L0a3E, LOa3F, L0a3G,
LOa3H, L0a3l, L0a3J, L0a4G, L0a4dl, LOb4G seluas 468,07 ha (31,33%), kedalaman tanah, lereng dan bahaya erosi
pada satuan lahan L4a6E, L4a6G, L5a6G, L5a6J, L6a6G, L6a6H, L6a6J seluas 214,59 ha ( 14,36%), kemiringan
lereng pada satuan lahan L3a3G, L3a3J, L3a4J, L4a3J], L4adJ] seluas 117,93 ha (7,89%), kemiringan lereng dan
bahaya erosi pada satuan lahan L3a3E, L3a3H, L3a3l, L3a4E, L3a4G, L3adl, L3a5D, L3b4G, L4a3G, L4a3H,
L4a4G seluas 111,32 ha (7,45%) dan faktor pembatas bahaya erosi satuan lahan LOalA, L0alD, LOalK, L2a3A
L2a5A dengan luas 6,05 ha (0,40%).

Pada penelitian survei ini telah dilaksanakan evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman cengkih, pisang, dan
ubi kayu berbasis SIG di DAS Wai Ela, Pulau Ambon. DAS merupakan suatu wilayah yang mempunyai potensi
strategis dalah hal sumber daya alamnya, antara lain tanah, tumbuhan, dan air. Di dalamnya juga memuat sumber-
sumber daya lainnya yang dapat dikembangkan untuk memberikan kesejahteraan dan peluang bagi wilayah tersebut
dan sekitarnya. Namun, dalam upaya pemanfaatan zona DAS untuk pertanian secara berkelanjutan, juga perlu
diperhatikan zona hulu DAS di samping DAS itu sendiri, dalam pemanfaatannya untuk pertanian atau usaha lainnya.
Djaenudin et al. (2000) menyatakan bahwa kesesuaian lingkungan fisik dengan kebutuhan penggunaan lahan atau
pertumbuhan tanaman pada hakikatnya menentukan kelas kesesuaian lahan. Indikasi bahwa suatu lahan mempunyai
potensi untuk dikembangkan adalah apabila ciri-ciri fisik lingkungannya selaras dengan kebutuhan pertumbuhan
tanaman atau penggunaan lahan. Hal ini menyiratkan bahwa lahan akan mampu memberikan hasil yang diharapkan
jika digunakan untuk penggunaan tertentu, dengan mempertimbangkan sejumlah faktor termasuk input yang
diperlukan dan upaya-upaya untuk peestariannya.

Kategori kesesuaian lahan, luasan dan faktor-faktor pembatasnya telah dapat ditentukan bagi budidaya
tanaman cengkih, pisang dan ubi kayu, pada penelitian ini. Pada penelitian sebelumnya di Pulau Ambon dan di
tempat-tempat lain juga telah dilakukan kajian kesesuaian lahan untuk tanaman-tanaman cengkih (Iswan et al, 2019;
Mawara, 2020), pisang (Nurdin, 2011), ubi kayu (Edy et al., 2022), jagung, kelapa (Hehakaya et al., 2020),
berbagai pangan lainnya (Torimtubun et al., 2018). Berbagai faktor keterbatasan yang terkait dengan kedalaman
efektif, tekstur tanah, drainase, kemiringan lereng, pH tanah, erodibilitas, zona agroklimat, juga telah dideskripsikan
pada wilayah masing-masing untuk komoditas-komoditas yang dapat dikembangkan di sana.

Bagi semua DAS yang hendak dikembangkan untuk komoditas pertanian tertentu, pengelolaan lahan yang
baik perlu dilakukan untuk menjamin kelestariannya. Pengelolaan lahan merupakan proses yang mempertimbangkan
indikator-indikator pembatas lahan dari kondisi kesesuaian aktual, seperti curah hujan, tekstur agak halus, N-total
rendah, dan erosi ringan, dengan tujuan mengoptimalkan suatu lahan berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan
bagi penerapan tertentu. Untuk tanaman umur panjang, seperti cengkih dan kelapa, faktor pembatas drainase dapat
diatasi dengan pembuatan saluran drainase, sedangkan untuk masalah lereng dan erodibilitas dapat diatasi dengan
pembuatan teras, penanaman sejajar kontur dan penanaman tanaman penutup tanah. Tanaman semusim seperti ubi
kayu di kemiringan, mempunyai permasalahan akibat salah satu aspek tanahnya, yaitu potensi erosi akibat
kemiringan lereng. Untuk mengurangi risiko banjir dan menghentikan erosi, tindakan konservasi tanah sangat
penting. Upaya konservasi berbasis tumbuhan dan mekanis merupakan dua kategori dalam kegiatan konservasi.
Salah satu metode konservasi mekanis yang dapat digunakan adalah konstruksi teras, yang tujuannya adalah untuk
memperpendek panjang lereng, menahan air, dan meresap ke dalam tanah, sehingga menurunkan aliran permukaan
dan kecepatan air serta menurunkan risiko banjir. Metode-metode konservasi tersebut juga perlu diterapkan di di
DAS Wai Ela, Pulau Ambon

KESIMPULAN

Kelas kesesuaian lahan pada DAS Wai Ela, Negeri Lima, untuk tanaman cengkih (Zysygium armoticum)
adalah kategori sesuai (S2) seluas 21,91 ha (1,47%), sesuai marjinal (S3) seluas 327,89 ha (21,95 %) dan tidak
sesuai (N) seluas 1069,85 ha (71,62) dengan faktor pembatas utama bahaya banjir, kedalaman tanah dan lereng,
sedangkan kelas kesesuaian untuk untuk tanaman pisang (Musa spp.) adalah kategori sesuai marjinal (S3) seluas
732,67 ha (49,04 %) dan tidak sesuai (N) seluas 686,99 ha (45,99 %) dengan faktor pembatas utama bahaya
banjir,baahaya erosi dan lereng, dan kelas kesesuaian untuk untuk tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crant.)
adalah kategori sesuai marjinal (S3) seluas 501,70 ha (33,58 %) dan tidak sesuai (N) seluas 917,96 ha (61,45 %)
dengan faktor pembatas utama bahaya banjir, lereng, bahaya erosi.
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